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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil angket, tes, observasi dan analisis data serta

pembahasan dalam penelitian diperoleh:

1. Persentase jumlah siswa minimal berada pada kategori tinggi untuk motivasi

berprestasi Pra PTK sebesar 18,18% , siklus I sebesar 22,73% dan siklus II

sebesar 63,64% dan salah satu indikator dari motivasi berprestasi masih berada

pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi berprestasi siswa

belum mencapai kriteria keberhasilan yang diharapkan.

2. Skor rata-rata tes hasil belajar siswa pra PTK sebesar 54,18, siklus I sebesar

62,00 dan siklus II sebesar 69,59. Persentase jumlah siswa tuntas yang didapat

dari pra PTK, Siklus I, sampai Siklus II mengalami peningkatan secara

bertahap. Pra PTK persentase ketuntasan kelas sebesar 18,18%, Siklus I

sebesar 22,73%, dan Siklus II sebesar 68,18%. Walaupun terjadi peningkatan,

akan tetapi kriteria keberhasilan hasil belajar siswa belum bisa tercapai.

3. Skor rata-rata hasil pengamatan KBM pada siklus I sebesar 3,06 dengan

kategori baik dan siklus II sebesar  3,57 dengan kategori baik. Hal ini

menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam menerapkan pembelajaran

kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) mengalami peningkatan dan

sudah mencapai indikator yang diharapkan.
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4. Pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournaments (TGT) mampu

meningkatan motivasi berprestasi dan hasil belajar siswa namum

peningkatannya belum optimal.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat

disarankan antara lain:

1. Pengalokasian waktu penelitian yang tepat perlu diperhatikan oleh peneliti lain

yang ingin meneliti melalui pembelajaran kooperatif tipe Teams Games

Tournaments (TGT), agar setiap langkah pada pembelajaran TGT dapat

berjalan dengan baik sehingga apa yang menjadi tujuan penelitian dapat

tercapai.

2. Jika ingin mengadakan penelitian untuk mengukur motivasi berprestasi siswa

dan menggunakan metode angket sebagai alat pengumpul data, sebaiknya

dilakukan pengukuran motivasi sebelum penelitian dengan tujuan mengetahui

kondisi awal motivasi berprestasi siswa.

3. Dalam memotivasi siswa, selain menggunakan reward yang berupa barang

ada baiknya peneliti juga menggunakan reward berupa ucapan karena hal ini

dapat membuat siswa semangat sehingga termotivasi untuk berhasil dan dapat

meningkatkan hasil belajar serta motivasi berprestasi siswa.

4. Sebaiknya pada tahap Tournaments, peneliti meminta bantuan kepada teman

sejawat untuk memimpin di meja turnamen yang lain, karena jika meja

turnamen lain dibiarkan kosong siswa akan bosan menunggu sehingga kondisi

kelas menjadi ramai.
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